ABSTRAK

Ngumpul Ayahk mate merupakan sebuah tradisi yang berada
di Desa Tanjung Manggus Kecamatan Lubuk Batang, ayahk mate
biasanya di gunakan oleh masyarakat Desa Tanjung Manggus untuk
menyelesaikan permasalahan kawin lari yang mana gadis dan calon
suaminya tersebut menyatakan permintaan maaf, mengakui
kesalahan dan memohon perundingan dari pihak laki-laki, dengan
adanya tradisi ngumpul ayahk mate konflik-konflik yang
disebabkan pada saat kawin lari dapat diselesaikan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang pelaksanaan dan
tinjauan maslahah pada adat ngumpul ayahk mate dengan rumusan
masalah sebagai berikut; pertama, bagaimana pelaksanaan
ngumpul ayahk mate pada kasus kawin lari di Desa Tanjung
Manggus; kedua, bagaimana tinjauan maslahah terhadap tradisi
ngumpul ayahk mate. Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan dengan jenis data kualitafif ngan sumber data
primer, sekunder dan tersier yang dianalisis berdasarkan deskriptif
kualitatif. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yakni; pertama,
tradisi ngumpul ayakh mate dilaksanakan setelah itu Penghulu
mengabarkan keluarga pasangan untuk berkumpul di rumah
penghulu, setelah keluarga berkumpul pasangan yang ingin
dinikahkan tersebut melakukan ayahk mate atau mengakui
kesalahan sebenar-benarnya dan mengungkapkan dasar keingingan
mereka untuk dinikahkan yang kemudian permasalahan tersebut
didiskusikan oleh masing-masing kelurga (rasan tue), dalam
diskusi tersebut menimbulkan kesepakatan untuk pelaksanaan
pernikahan, resepsi pernikahan juga mahar yang akan diberikan
kepada wanita yang dilarikan tersebut; kedua, tradisi ngumpul
ayahk mate dalam kasus kawin lari tidak bertentangan dengan
hukum Islam sehingga boleh untuk dilakukan, hal ini dikarenakan
terdapat permintaan maaf dan musyawarah serta kesepakatan di
dalam tradisi ngumpul ayakh mate tersebut yang sesuai dengan
prinsip dasar maslahah untuk menjaga jiwa, kehormatan dan
keturunan manusia.
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